BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut.

1. Klasifikasi status penyakit stroke menggunakan metode XGBoost memiliki
nilai AUC sebesar 80,5% dimana berada dalam rentang 0,81 — 0,90
sehingga dapat dikatakan bahwa hasil prediksi klasifikasi masuk dalam

kategori baik.

2. Klasifikasi status penyakit stroke menggunakan metode SMOTE-XGBoost
memiliki nilai AUC sebesar 81,5% dimana berada dalam rentang 0,81 —
0,90 sehingga dapat dikatakan bahwa hasil prediksi klasifikasi masuk dalam

kategori baik.

3. Nilai AUC dari kedua model hampir sama yaitu nilai AUC model XGBoost
sebesar 80,5% dan nilai AUC model SMOTE-XGBoost sebesar 81,5%.
Sehingga dapat dikatakan bahwa metode XGBoost dan SMOTE-XGBoost
memiliki kinerja yang hampir sama dalam mengklasifikasikan status stroke
pasien dan penggunaan SMOTE kurang berhasil meningkatkan kinerja

XGBoost dalam mengklasifikasikan status stroke pasien.
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5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti sebagai bahan perbaikan dan

pengembangan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode klasifikasi lainnya

seperti  random  fores ebagai  bahan  perbandingan  dalam

mengklasifikasi

ata tidak seimbang
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